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SARI 

Asep Rakhmat R. 2015.Strategi Hidup Buruh Porter Di Stasiun Tawang Kota 

Semarang. Skripsi, Jurusan Sosiologi dan Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Nurul Fatimah, S.pd. M.Si 

Kata kunci: Buruh Porter, Strategi hidup, modal sosial 

 Penelitian ini membahas strategi hidup buruh porter Stasiun Tawang 

Semarang, Di dalam hidup buruh porter yang berpenghasilan tidak menentu, 

namun mereka masih menggeluti pekerjaan tersebut dengan cara melakukan 

beberapa cara strategi hidup. Tujuan penelitian ini antara lain: (1)  mengetahui 

alasan yang melatarbelakangi seseorang dalam memilih pekerjaan sebagai buruh 

porter di Stasiun Tawang  (2) Mengetahui dan mendeskripsikan strategi hidup 

buruh porter Stasiun Tawang Semarang 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian 

di Stasiun Tawang Kota Semarang. Subjek dalam penelitian ini adalah buruh 

porter yang bekerja di Stasiun Tawang dan masyarakat sekitar stasiun. Informan 

utama dalam penelitian ini adalah buruh porter, dan informan pendukung adalah 

masyarakat sekita Stasiun Tawang seperti kepala stasiun, pengguna jasa buruh 

porter, penjual nasi kucing, tukang ojek, dan istri buruh porter. Teknik 

pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan atau verivikasi. Penelitian ini di analisis 

menggunakan teori modal sosial dari Fukuyama yaitu Modal Sosial (Networking, 

Trust, Reciprocal) 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) alasan buruh memilih pekerjaan 

sebagai buruh porter adalah Aspek ekonomi, background keluarga buruh porter 

umumnya adalah tergolong keluarga tidak mampu. Aspek pendidikan, tingkat 

pendidikan buruh porter Di Stasiun Tawang Kota Semarang didominasi oleh 

tingkat pendidikan yang rendah seperti hanya lulus sekolah dasar, bahkan tidak 

menumpuh pendidikan. Aspek Sosial, buruh porter yang bekerja di Stasiun 

Tawang kota Semarang disebabkan pekerjaan tersebut adalah disebabkan oleh 

faktor lingkungan, dimana lingkungan mempengaruhi dalam pemilihan jenis 

pekerjaan. (2) bentuk strategi hidup buruh porter yang digunakan seperti. 

Berhutang, jaringan yang baik dan bekerja sambilan.Trust,  

 Simpulan dalam penelitian ini antara lain (1) Strategi hidup yang digunakan 

oleh buruh porter dalam kehidupanya adalah menggunakan kepercayaan dengan 

sesama buruh porter, jaringan yang digunakan buruh porter harus berjalan dengan 

baik agar kehidupan mereka pun berjalan dengan baik sehingga akan 

memunculkan sebuah solideritas yang kuat sesama buruh porter, hubungan timbal 

balik di kehidupupan buruh porter sangatlah penting. 
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 Saran yang diajukan penulis antara lain (1) Bagi buruh porter agar organisasi 

buruh porter perlu melakukan evaluasi tentang tarif dalam menggunakan jasa 

buruh porter, dan memperbaiki kinerja kerja buruh tersebut, agar mendapatkan 

penghasilan yang baik. (2) bagi pengelola Stasiun Tawang, perlunya 

memperhatikan kehidupan buruh dan menjaga kordinasi dengan baik terhadap 

buruh porter, agar tercipta sinergi antara Stasiun Tawang dan buruh porter. 3) 

Bagi pengguna jasa buruh porter agar lebih menghargai tenaga kerja buruh porter 

dalam memberi upah ketika menggunakan jasa tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan Negara berkembang dengan tingkat kemiskinan 

yang masih tinggi. Kesenjangan kelas sosial dan ekonomi dalam masyarakat 

masih terlihat jelas. Pertumbuhan ekonomi semestinya dapat diusahakan karena 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki potensi yang cukup besar. Menurut  

data tim penanggulangan permasalahan kemiskinan tahun 2012 terdapat jumlah 

angkatan kerja mencapai 120,41 juta penduduk di Indonesia. Sedangkan 

penduduk yang bekerja sebanyak 112,80 juta. Hal ini membuktikan bahwa masih 

banyak angkatan kerja yang belum terserap di dunia pekerjaan. Peristiwa 

semacam itu juga akan menyebabkan berbagai permasalahan sosial seperti 

kemiskinan dalam masyarakat. 

Kemiskinan yang sedang melanda Negara Indonesia saat ini telah 

mengakibatkan tingginya angka pengangguran yang disebabkan karena sempitnya 

lapangan pekerjaan. Persoalan pemenuhan kebutuhan pokok seperti kebutuhan 

sandang, kebutuhan pangan maupun kebutuhan papan adalah akar penyebab 

utama sekaligus faktor pendorong terjadinya permasalahan ketenagakerjaan.  

Kebutuhan hidup manusia menjadi faktor utama yang membutuhkan 

perhatian lebih untuk kelangsungan hidup manusia itu sendiri. Kebutuhan bersifat 

relative, relative adalah perbedaan kebutuhan hidup manusia sesuai dengan yang 

dibutuhkan, dan berbeda antara satu manusia dengan manusia lainnya berdasarkan 

pada pola hidup masing-masing individu dalam masyarakat. Pemenuhan 
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kebutuhan hidup manusia dapat diperoleh dengan cara mengeksplorasi sumber 

daya alam seperti bidang pertanian, bidang perikanan, serta sumber-sumber daya 

alam lainya. Keterbatasan jumlah sumber daya alam juga akan lebih cenderung 

berkompetisi dalam aspek pemenuhan kebutuhan hidup. Dengan adanya kriteria-

kriteria yang dimiiki oleh masing-masing individu maka akan dapat 

memenangkan persaingan, sedangkan manusia dengan kriteria atau kemampuan 

yang terbatas maka akan sulit untuk berkompetisi dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup diperoleh dengan 

melakukan suatu pekerjaan yang nantinya akan menjadi aspek penting dalam 

hidup manusia.  

Mata pencaharian dapat diartikan sebagai aktivitas manusia yang bernilai 

ekonomis dan berkesinambungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Koentjaraningrat, 1999). Untuk memenuhi kebutuhan hidup maka manusia akan 

melakukan kegiatan ekonomi baik di sektor formal maupun sektor informal. 

Menurut Castells dan Portes (1989:12) sektor informal meliputi semua aktivitas 

yang menghasilkan pendapatan yang tidak diatur oleh Negara dalam lingkungan 

sosial dimana aktivitas yang sama diatur. Masyarakat yang bekerja umumnya di 

sektor informal biasanya memiliki keterbatasan seperti keterbatasan pendidikan, 

keterbatasan keahlian, minimnya modal, serta lapangan kerja yang terbatas. 

Sebagian besar masyarakat berpandangan bahwa lapangan kerja disektor informal 

tidak dijadikan sebagai lapangan kerja sementara, akan tetapi merupakan 

pekerjaan yang bersifat permanen. 
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Menurut data dari Sakernas (2008) terdapat sekitar 65,92% pekerja laki-

laki dan 73,54 % pekerja perempuan yang bekerja di sektor informal. Sektor 

informal masih berperan penting terhadap tenaga kerja yang pertama kali 

memasuki dunia kerja. Dampak positif dari pekerjaan sektor informal adalah 

mengurangi tingkat pengangguran terbuka. Namun disisi lain pekerjaan disektor 

informal juga dapat menunjukan suatu gejala atau tingkat produktivitas yang 

rendah karena pekerjaan sektor informal didominasi oleh masyarakat yang 

mempunyai tingkat pendidikan terbatas juga keterampilan yang relatif rendah.  

Menurut Sakernas (2008) wilayah Pekerjaan sektor informal didominasi 

oleh wilayah pedesaan. Seluruh pekerja di pedesaan lebih dari 75% bekerja 

disektor informal. Sementara di perkotaan dari 100% yang memenuhi 

kehidupanya lebih dari 40% pekerja yang berada disektor informal. Kelangsungan 

pekerjaan disektor informal di wilayah perkotaan masih bergairah karena 

cenderung bersifat kompleks atau bervariasi, sehingga menjadi daya tarik 

masyarakat pedesaan untuk bekerja di perkotaan. Maka dari itu sebagai salah satu 

alternatif pekerjaan di perkotaan adalah dengan memposisikan pekerja sebagai 

buruh. 

Buruh porter sebagai salah satu profesi sektor informal pada bidang 

pengangkut barang, juga mengalami permasalahan sosial ekonomi, khususnya 

dalam proses bertahan hidup dan menafkahi keluarga, sejalan dengan 

pertumbuhan manusia sebagai makhluk sosial, manusia memiliki kebutuhan yang 

semakin banyak dan beranekaragam. Kebutuhan-kebutuhan hidup tersebut dapat 

dipenuhi baik apabila adanya pendapatan yang mendukung, oleh karena itu yang 
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dilakukan oleh buruh porter adalah dengan menjalin hubungan yang baik dengan 

sesama pekerja buruh porter.  

 Penulis akan mengkaji tentang kehidupan buruh porter yang bekerja di 

Stasiun Tawang kota Semarang. Stasiun Tawang merupakan Stasiun yang terletak 

di kota Semarang. Stasiun Tawang memiliki perbedaan dengan stasiun lainnya 

yang ada di Semarang yaitu Stasiun Poncol. Stasiun Poncol memiliki prioritas 

sebagai kereta api kelas ekonomi dan kereta api pengiriman barang. Sedangkan 

Stasiun Tawang lebih diprioritaskan sebagai pengguna kereta api kelas bisnis dan 

kelas eksekutif. Jasa buruh porter di Stasiun Tawang lebih banyak diminati jika di 

bandingkan dengan jasa buruh porter di Stasiun Poncol karena penumpang Kereta 

Api di Stasiun Tawang berasal dari kalangan ekonomi menengah keatas. Pemakai 

jasa buruh porter pada umumnya digunakan oleh seseorang yang membawa 

barang bawaan, dan merasa tidak mampu untuk membawa seorang diri.   

Mereka menyadari profesi sebagai buruh porter merupakan pekerjaan 

yang tidak dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari namun 

mereka tetap menjadi buruh porter. Di dalam Stasiun Tawang juga terdapat 

berbagai macam profesi seperti pedagang asongan, penjual nasi kucing serta jasa 

ojek. Berbagai macam pekerjaan tersebut, mereka lebih memilih untuk menjadi 

buruh porter, karena pekerjaan tersebut lebih dianggap menguntungkan karena 

cara kerja yang sederhana yaitu mengangkat barang dari kereta menuju pintu 

keluar stasiun. Selain itu pekerjaan sebagai buruh porter tidak harus mempunyai 

modal, modal yang digunakan buruh porter hanya tenaga dan waktu saja. Serta 

penghasilan buruh porter yang tidak menentu tiap harinya, akan tetapi mereka 
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dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka, dan dapat terjadinya solideritas yang 

kuat terhadap sesama buruh porter. Berangkat dari fenomena diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penulisan dengan judul “STRATEGI HIDUP BURUH 

PORTER STASIUN TAWANG SEMARANG”.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang akan diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Alasan apa yang melatarbelakangi seseorang memilih pekerjaan sebagai 

buruh porter di Stasiun Tawang? 

2. Bagaimana strategi hidup buruh porter Stasiun Tawang Semarang? 

C. TUJUAN PENULISAN 

Tujuan dalam penulisan ini adalah: 

1. Mengetahui alasan yang melatarbelakangi seseorang dalam memilih 

pekerjaan sebagai buruh porter Stasiun Tawang Semarang. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan strategi hidup buruh porter Stasiun 

Tawang Semarang. 

D. MANFAAT PENULISAN 

Penulisan ini diharapkan memberikan manfaat sebgaai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di 

bidang kajian Sosiologi Ekonomi khususnya tentang Strategi hidup 

masyarakat pinggiran. 



6 

 

 

 

b. Hasil penulisan ini bisa dijadikan sebagai referensi penulisan dan 

kajian ilmiah tentang kondisi strategi hidup masyarakat pinggiran dan 

bisa dilanjutkan oleh penulisan lain dengan topik penulisan yang 

serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menghasilkan tentang gambaran strategi hidup ditengah profesi buruh 

porter. 

b. Hasil penulisan ini diharapkan memberikan penjelasan mengenai 

strategi hidup buruh porter Stasiun Tawang Semarang. 

E. BATASAN  ISTILAH 

Penegasan istilah diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian terhadap 

judul skripsi dan tidak meluas sehingga skripsi ini tetap pada pengertian yang 

dimaksud dalam judul. Penegasan istilah dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Strategi Hidup 

Strategi merupakan upaya pelaksanaan yang implementasinya didasari 

oleh intuisi perasaan dan hasil pengalaman. Strategi juga dapat merupakan 

ilmu, yang langkah-langkahnya selalu berkaitan dengan data dan fakta yang 

ada. Strategi biasanya menjangkau masa depan, sehingga pada umumnya 

strategi disusun secara bertahap dengan memperhitungkan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Menurut Mustofa dan Maharani dalam kamus lengkap 

sosiologi (2008:304) bahwa strategi dapat diartikan sebagai kiat untuk 

mencapai suatu tujuan. Adanya strategi yang tepat maka kelangsungan hidup 
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manusia akan terjaga. Semua makhluk hidup termasuk manusia harus 

memenuhi kebutuhan pokok tertentu. Untuk dapat memenuhi kebutuhan 

hidup yang berupa makanan dan air maka makhluk hidup harus senantiasa 

memperoleh persediaan pangan, air dan memiliki sarana yang dapat dijadikan 

sandaran untuk memperoleh serta menggunakanya (Havilland, 1985:4). 

Strategi hidup yang dimaksud dalam penulisan ini adalah Strategi 

hidup para buruh porter Stasiun Tawang Semarang, strategi ini menjelaskan 

bagaimana cara buruh porter bertahan hidup di tengah pekerjaan mereka 

sebagai buruh porter. 

2. Buruh Porter 

Buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau 

imbalan dalam bentuk lain (UU Ketenagakerjaan, 2003). Buruh merupakan 

sumber daya manusia yang memiliki potensi kemampuan dengan tepat guna 

berpribadi dalam kategori tertentu untuk bekerja dan berperan serta dalam 

pembangunan, sehingga berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat secara 

keseluruhan (Hamalik, 2007:7). Buruh yang dimaksud disini adalah buruh 

porter atau porter yang bekerja di Stasiun Tawang Kota Semarang. Buruh 

porter adalah orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dengan 

menawarkan jasa mengangkat barang bawaan pengguna alat transportasi, 

buruh tersebut pada umumnya terdapat di tempat-tempat transportasi umum, 

seperti bandara, terminal bis, pelabuhan dan stasiun kereta.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. KAJIAN PUSTAKA TENTAN G BURUH 

Berbagai hasil penulisan terdahulu tentang kondisi sosial ekonomi dapat 

dilihat dari penulisan yang dilakukan oleh Eunike Celia Hapsari (2013) 

menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi buruh 

gendong memilih pekerjaan sebagai buruh gendong adalah (1) Kondisi ekonomi 

yang tergolong miskin. (2) Tingkat pendidikan buruh rendah yang karena kondisi 

ekonomi buruh yang tergolong miskin sehingga para buruh lebih mementingkan 

kebutuhan sehari-hari daripada bersekolah hingga jenjang tinggi. (3) Faktor sosial 

dimana rekan-rekan yang berasal dari daerah yang sama dengan pekerjaan yang 

sama sehingga mereka tetap percaya diri  bekerja sebagai buruh gendong. Latar 

belakang utama sehingga bermula menjadi buruh karena adanya ajakan tetangga.  

Penulisan tersebut lebih menekankan pada peran perempuan dalam menghidupi 

perekonomian keluarga buruh gendong, serta pembagian dalam waktu kerja buruh 

tersebut, dimana pada subjek buruh gendong ialah perempuan. 

Penulisan yang dilakukan oleh Eunike Celia Hapsari memiliki kesamaan 

terhadap penulisan yang penulis lakukan yaitu mengkaji sama-sama mengkaji  

tentang kehidupan buru. Sedangkan perbedaan dari penulisan Eunike Celia 

Hapsari yaitu mengkaji peranan ganda perempuan, sedangkan penulisan yang 

penulis lakukan adalah melihat Strategi hidup buruh porter. Penelian yang akan 
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penulis lakukan lebih menekankan tentang cara buruh porter dalam menerapkan 

strategi kehidupan dalam sehari-hari. 

Penulisan Reza Rahman El Hakim (2006) dengan judul “Strategi bertahan 

hidup dan modal sosial buruh pabrik: kajian sejarah kehidupan empat orang buruh 

pabrik di Desa Sukapura, Jakarta Utara”. Penulisan ini mengkaji mengenai 

industrialisasi dan keadaan para buruh industri. Para buruh harus berusaha 

bertahan hidup dengan berbagai usaha misalnya dengan berpindah kerja dari satu 

pabrik ke pabrik lain. Upaya perpindahan kerja dilakukan karena sering dimarahi 

oleh atasan serta jam kerja yang berlebihan (overtime). Untuk hidup di kota 

seperti Jakarta Utara, keberadaan saudara juga sangat membantu dalam berbagai 

persoalan teruma persoalan terhadap ekonomi. Keuletan kerja serta dukungan dari 

sanak saudara merupakan kebutuhan utama agar dapat bertahan hidup di 

perkotaan. 

Penulisan yang dilakukan oleh Reza Rahman El-Hakim memiliki 

persamaan dengan penulisan yang penulis lakukan. Kesamaanya tersebut dapat 

dilihat pada fokus penelitian, yakni mengkaji tentang Strategi buruh dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan yang membedakan dalam penulisan ini adalah 

adalah objek kajian dimana Reza Rahman El Hakim mengkaji tentang buruh 

pabrik yang bekerja di Jakarta Utara, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 

lebih mengkaji Buruh porter di Stasiun Tawang Kota Semarang yang memiliki 

cara pandang serta orientasi hidup yang berbeda dengan buruh pabrik yang 

bekerja di Jakarta Utara. 

 



10 

 

 

 

B. STRATEGI ADAPTASI 

Jurnal yang ditulis oleh Nur Hidayah, M.Si (2010) dengan judul Strategi 

bertahan hidup pedagang asongan di Stasiun Lempuyang Yogyakarta dan Balapan 

Solo. Menjelaskan Strategi bertahan hidup pedangan asongan yang berlokasi di 

Stasiun Lempuyangan dan Balapan Solo dalam menjalankan kelangsungan 

perekonomian keluarga dapat dijalankan dengan atas dasar (1) memprioritaskan 

kebutuhan utama dan menelola pengeluaran agar tidak besar dengan pemasukan, 

(2) meminjam (berhutang) pada teman, tetangga dan lainya, (3) mengganti jenis 

dagangan sesuai dengan periode musim buah-buahan. Hal ini berlaku pada 

pedagang asongan yang berjualan buah-buahan. (4) menabung sebagian 

penghasilan dari berdagang untuk keperluan pendidikan anak dan lain-lain. 

Bahkan tabungan tersebut terkadang juga sebagai keperluan tak terduga dalam 

kehidupan rumah tangga. 

Jurnal yang telah ditulis oleh Nur Hidayah, M.Si memiliki persamaan 

dengan penelitan yang penulis lakukan. Kesamaanya dalam penulisan tersebut 

adalah pada fokus pelitianya yakni tentang Strategi bertahan hidup yang 

dilakukan oleh pekerja informal, sedangkan yang membedakan adalah objek 

kajianya, dimana Nur Hidayah, M.Si lebih memfokuskan dengan mengkaji 

bagaiman Strategi bertahan hidup pekerjaan informal seperti pedagang asongan. 

Sedangkan penulisan yang dilakukan oleh penulis lebih mengkaji tentang Strategi 

bertahan hidup buruh porter yang memiliki permasalahan yang berbeda, cara 

pandang yang berbeda, kebutuhan berbeda, serta cara bertahan hidup yang 

berbeda dilakukan oleh pedangan asongan di Stasiun Lempuyang.  
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Hasil penulisan dari Nining Sumarsih (2009) tentang Strategi Survive 

Buruh Bangunan, menunjukan bahwa buruh bangunan di dusun Mlakan,  

mempunyai cara beragam untuk mempertahankan hidupnya (Survive). Di 

antaranya yaitu dengan menjali pekerjaan sampingan, serta menghemat 

pengeluaran. Barang-barang yang dapat diperoleh dengan cuma–cuma maka 

mereka akan mengusahakanya walaupun dengan cara yang sulit, misalanya saja 

mengambil air di mata air untuk menghemat pengeluaran. Selain itu mereka juga 

mempunyai pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan, misalnya dengan 

mencari kayu bakar serta memelihara ternak. Dari pekerjaan tersebut mereka 

memperoleh pendapatan tambahan untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. 

Berdasarkan kajian pustaka diatas maka akan dituliskan persamaan dan 

perbedaan dengan penulisan-penulisan sebelumnya. Persamaan penulisan ini 

dengan penulisan sebelumnya adalah membahas tentang permasalahan yang sama 

yaitu mengenai strategi hidup yang dijalankan oleh seseorang. Sedangkan yang 

membedakan dalam penulisan ini adalah adalah objek kajian dimana Nining 

Sumarsih mengkaji tentang buruh bangunan yang bekerja di Dusun Mlakan, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis lebih mengkaji Buruh porter di 

Stasiun Tawang Kota Semarang yang memiliki cara pandang serta orientasi hidup 

yang berbeda dengan buruh pabrik yang bekerja di Dusun Mlakan, Kabupaten 

Sleman 
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C. KONSEP BURUH 

Buruh adalah orang yang bekerja pada orang lain atau suatu lembaga 

(perusahaan) untuk menghasilkan barang atau jasa dengan mendapatkan upah, 

Supomo (Toha dan Pranomo, 1991:2) 

Pengertian buruh di mata masyarakat awam pada saat ini sama saja 

dengan pekerja, atau tenaga kerja. Padahal dalam konteks sifat dasar pengertian 

dan terminologi diatas sangat jauh berbeda. Secara teori kontek kepentingan di 

dalam suatu perusahaan terdapat dua kelompok yaitu kelompok pemilik modal 

(owner) dan kelompok buruh adalah orang-orang yang diperintah dan 

dipekerjakan yang berfungsi sebagai salah satu komponen dalam proses produksi.  

Dalam teori Karl Marx tentang nilai lebih disebutkan bahwa kelompok 

yang memiliki dan menikmati nilai lebih disebut sebagai majikan serta kelompok 

yang terlibat dalam proses penciptaan nilai lebih itu disebut Buruh. Kepemilikan  

kapital dan aset-aset produksi dapat ditarik  benang merah bahwa buruh tidak 

terlibat sedikitpun dalam kepemilian aset. Sedangkan majikan adalah yang 

mempunyai kepemilikan aset. Dengan demikian seorang manajer atau direktur 

disebuah perusahaan sebetulnya adalah buruh walaupun mereka mempunyai 

embel-embel gelar keprofesionalan. 

Buruh berbeda dengan pekerja, dimana pekerja lebih menunjuk pada 

proses dan bersifat mandiri atau saja pekerja tersebut bekerja untuk dirinya dan 

menggaji dirinya sendiri pula. Contoh pekerja ini antara lain  petani, nelayan, 

serta dokter yang proses pekerjaannya memperoleh nilai tambah dari proses 

penciptaan yang mereka buat sendiri. Istilah tenaga kerja dipopulerkan oleh 
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pemerintah orde baru untuk mengganti kata buruh yang mereka anggap kekiri-

kirian dan radikal. 

Untuk memperoleh pengertian yang jelas tentang bisa atau tidaknya 

seseorang yang bukan pekerja/buruh untuk menjadi anggota atau pemimpin 

Serikat pekerja/buruh maka harus dilihat batasan istilah pekerja/buruh atau 

Serikat pekerja/buruh dalam peraturan perundang-undangan Negara kita. 

Batasan istilah buruh/pekerja diatur secara jelas dalam Pasal 1 angka 2 UU 

Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan yang berbunyi:” Tenaga kerja 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 

dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat”. 

Mengenai pekerja/buruh perempuan diatur dalam Pasal 76 Undang-

Undang No. 13 Tahun 2003 sebagai berikut:  

1. Pekerja/buruh perempuan yang berumur kurang dari 18 (delapan belas) 

tahun dilarang dipekerjakan antara pukul 23.00 s.d. 07.00.  

2. Pengusaha dilarang mempekerjakan pekerja/buruh perempuan hamil yang 

menurut keterangan dokter berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan 

kandungannya maupun dirinya apabila bekerja antara pukul 23.00 

s.d07.00.  

3. Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh perempuan antara pukul 

23.00 s.d. 07.00 wajib: 

a. Memberikan makanan dan minuman bergizi; 

b. Menjaga kesusilaan dan keamanan selama di tempat kerja. 
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4. Pengusaha wajib menyediakan angkutan antar jemput bagi buruh 

perempuan yang berangkat dan pulang bekerja antara pukul 23.00 s.d 

pukul 05.00. 

5. Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) diatur dengan 

keputusan menteri. 

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 buruh dapat dibedakan 

sebagai berikut: 

1. Buruh Halus 

Merupakan buruh atau pekerja yang bekerjanya pada tempat yang 

tidak tetap tetapi pekerjaanya sama dan tidak berat. 

2. Buruh Kasar 

Pekerja yang bekerja pada tempat yang tidak tetap, hanya bekerja 

apabila ada orang yang membutuhkan tenaganya.Jenis pekerjaanya 

bergantung pada orang yang mempekerjakanya, melaksanakanya 

pekerjaanya yang secara fisik berat. 

3. Buruh Atasan 

Buruh yang bekerja berdasarkan kesempatan antar kedua belah pihak 

antara majikan dan buruh yang telah di sepakati yang mengepalai 

sejumlah buruh lain, baik buruh halus maupun buruh kasar sebagai 

bawahan. 

4. Buruh Bawahan 

Pekerja yang bekerja dengan standar penghasilan yang telah 

ditentukan oleh majikan yang menjadi atasan. 
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Sesuai dengan jenis buruh, sistem pemberian upah kerja dalam suatu 

lembaga atau perusahaan disesuaikan atas golongan pekerjaanya yaitu: 

a. Buruh Borongan, yaitu buruh yang belum memiliki banyak 

pengalaman kerja serta rata-rata berpendapatan rendah. Besarnya 

upah yang diterima di dasarkan pada jumlah hasil pekerjaan yang 

dicapainya. Buruh borongan ada dua macam, yaitu tetap dan lepas. 

Buruh tetap adalah mereka yang bekerja dalam suatu lembaga 

dengan status tetap. Sedangkan buruh lepas adalah buruh borongan 

yang tidak memiliki keterkaitan kerja dan dapat keluar tanpa izin 

oleh majikan. 

b. Buruh Harian adalah buruh yang berasal dari buruh borongan tetap 

yang kerjanya sudah memadai. Besarnya upah yang diterima 

didasarka pada jumlah hari kerja yang bervariasi, disesuaikan 

dengan bidang-bidang pekerjaanya. 

c. Pekerja atau karyawan bulanan, yaitu pegawai tetap dalam suatu 

perusahaan dengan persyaratan-persyaratan tertentu seperti: tingkat 

pendidikan, pengalaman kerja dan loyalitas terhadap perusahaan. 

Besarnya upah yang diterima tidak ditentukan baik jumlah 

pekerjaan yang dapat diselesaikannya, tetapi merupakan gaji yang 

diterima setiap bulannya. 

Menurut Toha dan Pramono (1991:3) buruh adalah seseorang yang 

bekerja pada orang lain (majikan atau juragan) dengan menerima upah sekaligus 

mengesampingkan persoalan antara pekerjaan bebas dan pekerjaan yang 
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dilakukan dibawah pimpinan orang lain, serta mengesampingkan pula persoalan 

antara pekerja dan pekerja. 

Menurut Toha dan Pramono (1991:3) ada dua macam hubungan antara 

buruh dan majikan atau juragan adalah sebagai berikut : 

a. Hubungan secara yuridis, buruh adalah bebas, oleh karena prinsip 

negara kita ialah bahwa tidak seorangpun boleh diperbudak dan 

diperhamba 

b.  Hubungan secara sosiologis adalah tidak bebas, sebab tidak 

memiliki keahlian dan hanya mengandalkan tenaganya. 

D. KONSEP KEMISKINAN 

Penulisan dalam penelitian ini menggunakan konsep kemiskinan menurut 

Emil Salim (1984). Kemiskinan lazimnya dilukiskan sebagai kurangnya 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Seorang dapat dikatakan berada di 

bawah garis kemiskinan apabila pendapatan tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pokok seperti kebutuhan pangan, kebutuhan pakaian, tempat teduh, 

dan lain-lain (Emil salim, 1984). 

Mereka yang hidup dibawah garis kemiskinan memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut : 

1. Umumnya mereka tidak memiliki faktor produksi, seperti tanah yang 

cukup, modal ataupun keterampilan. Faktor produksi yang dimiliki 

sedikit sekali sehingga kemampuan memperoleh pendapatan menjadi 

sangat terbatas. 
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2. Tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh asset produksi 

dengan kekuatan sendiri.  

3. Tingkat pendidikan mereka rendah, tak sampai tamat sekolah dasar. 

Waktu mereka tersita habis untuk mencari nafkah sehingga tidak 

tersisa lagi untuk belajar. Juga anak-anak mereka tidak bisa 

menyelesaikan sekolah, karena harus membantu orang tua mencari 

tambahan penghasilan atau menjaga adik-adik di rumah, sehingga 

secara turun-temurun mereka terjirat dalam keterbelakangan di bawah 

garis kemiskinan ini. 

4. Kebanyakan mereka tinggal di pedesaan. 

5. Banyak di antara mereka yang hidup di kota masih berusia muda dan 

tidak mempunyai keterampilan (skill) atau pendidikan. 

E. LANDASAN TEORI 

Dalam penulisan ini penulis akan mengkaji dengan menggunakan teori 

modal sosial, modal sosial dapat didefinisikan sebagai serangkaian nilai dan 

norma informal yang dimiliki bersama diantara mereka (Francis 

Fukuyama,2002:xii). Tiga unsur utama dalam modal sosial adalah trust 

(kepercayaan), reciprocal (timbal balik), dan interaksi sosial. Modal dapat 

diartikan sebagai kemampuan masyarakat untuk berasosiasi serta berhubungan 

dengan yang lain dan selanjutnya menjadi kekuatan penting dalam ekonomi dan 

aspek eksistensi sosial lainya. Modal sosial terbentuk dari kehidupan masyarakat 

tradisional, dan dibentuk setiap hari oleh warga dan organisasi dalam masyarakat 

modern. Modal sosial akan lebih berkembang ketika teknologi juga berkembang 
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serta organisasi-organisasi struktur hirarki semakin merata (horizontal), dan 

hirarki dari sistem usaha digantikan oleh jaringan (Fukuyama, 2005). Modal 

sosial merupakan seperangkat norma atau nilai yang terbentuk secara informal. 

Umumnya norma yang terbentuk secara informal yakni tidak tertulis dan 

diumumkan. 

a. Trust (kepercayaan) 

Trust (keoercayaan) dapat mendorong seseorang untuk 

bekerjasama dengan orang lain untuk memunculkan aktivitas ataupun 

tindakan yang produktif. Trust merupakan produk dari norma-norma 

sosial cooperation yang sangat penting yang kemudian memunculkan 

modal sosial. 

Fukuyama (2002) menyebutkan Trust sebagai harapan-harapan 

terhadap keteraturan, kejujuran, perilaku kooperatif yang muncul dari 

dalam sebuah komunitas yang didasarkan pada norma-norma yang 

dianut bersama anggota komunitas-komunitas itu. Trust bermanfaat bagi 

pencipta ekonomi karena bisa diandalkan untuk mengurangi biaya 

(cost), hal ini melihat dengan adanya Trust tercipta kesediaan seseorang 

untuk menempatkan kepentingan kelompok di atas kepentingan 

individu. Adanya hight-trust akan terlahir solideritas kuat yang mampu 

membuat masing-masing individu bersedia mengikuti aturan, sehingga 

ikut memperkuat rasa kebersamaan. Bagi masyarakat low trust dianggap 

lebih inferior dalam perilaku ekonomi kolektifnya. Jika low-trust terjadi 

dalam suatu masyarakat, maka campur tangan Negara perlu dilakukan 
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guna memberikan bimbingan (Francis Fukuyama, 2002:xii). Trust 

(kepercayaan) dalam kelompok buruh porter sangat dibutuhkan, 

kepercayaan tidak hanya dengan anggota buruh porter saja, tetapi 

dengan pengguna jasa buruh dan masyarakat Stasiun Tawang, karena 

dengan adanya kepercayaan ini maka akan terjadi hubungan kerjasama 

yang baik, seperti kepercayaan dengan sesama buruh porter di wujudkan 

dengan berhutang sesama buruh porter lainya, adapun kepercayaan 

dengan pengguna jasa buruh porter adalah adanya sebuah kepercaayan 

kedua belah pihak, dimana buruh yang membawa barang bawaan 

pengguna, meskipun kedua belah pihak tidak mengenal terlebih dahulu 

akan tetapi buruh porter mendapat kepercaaya untuk membawa barang 

bawaan pengguna jasa. 

b. Reciprocal (timbal balik) 

  Unsur penting kedua dari modal sosial adalah Reciprocal (timbal 

balik) sehingga dapat dijumpai dalam bentuk memberi dan saling 

menerima serta saling membantu berbagai upaya yang dapat 

menyebabkan munculnya interaksi sosial. 

Jaringan timbal balik antara buruh porter ini berperan penting dalam 

kehidupan buruh porter di Stasiun Tawang. Timbal balik diwujudkan 

dengan menolong sesama anggota buruh porter yang sedang tertimpa 

musibah atau sakit, dengan adanya hubungan timbal balik dan saling 

membatu yang muncul dari adanya interkasi sosial dapat menjadikan 

sifat kekeluargaan antar sesama anggota buruh porter 
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c. Interaksi 

Unsur selanjutnya yaitu interaksi yang berpengaruh terhadap 

modal sosial. Interkasi sosial yang semakin meluas akan menjadi 

semacam jaringan sosial yang lebih memungkinkan semakin meluasnya 

kepercayaan dan lingkup hubungan timbal balik. Jaringan sosial 

merupakan bentuk dari modal sosial. Jaringan sosial yakni sekelompok 

orang yang dihubungkan oleh perasaan simpati dan kewajiban oleh 

norma pertukaran dan civic engagement. Jaringan ini bisa dibentuk 

berdasarkan asal daerah yang sama, kesamaan kepercayaan politik atau 

agama, hubungan genealogis dll. Jaringan sosial tersebut diorganisasikan 

menjadi sebuah intitusi yang memberikan perlakuan khusus terhadap 

mereka yang dibentuk oleh jaringan untuk mendapatkan modal sosial 

dari jaringan itu. 

F. KERANGKA BERFIKIR 

Kerangka berfikir merupakan, model konseptual tentang teori-teori 

berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting 

(Sugiono, 2008:60). Pekerja buruh porter adalah seorang laki-laki yang bertugas 

membawa barang atau membantu membawa barang para penumpang kereta. 

Persoalan pemenuhan kebutuhan pokok baik berupa kebutuhan sandang, papan, 

pangan serta kekurangan tingkat pendidikan menjadi alasan buruh porter memilih 

pekerjaan sebagai buruh. Seperti kita ketahui bahwa untuk menemukan pekerjaan 

baik di sektor formal maupun di sektor informal memiliki kesulitan yang berbeda. 

Seperti di sektor formal berbagai hal yang sering ditemui adalah keterbatasan 
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lapangan kerja. Hal ini membuat para pencari pekerjaan memilih berkerja di 

sektor informal. Akan tetapi di sektor informal pula terdapat berbagai 

permasalahan yaitu dengan kepemilikan modal usaha jika para pekerja ingin 

membuka usaha sendiri. Subjek dalam penulisan ini adalah seorang buruh porter 

yang tidak mempunyai modal usaha serta minimnya tingkat pendidikan. Oleh  

karena itu buruh porter lebih memilih pekerjaan disektor informal dengan jenis 

sebagai buruh porter. Karakteristik pekerjaan ini menjadi daya tarik tersendiri 

karena dengan hanya bermodalkan tenaga sehingga seseorang dapat menghasilkan 

pendapatan. 

Berikut merupakan kerangka berfikir dalam penulisan yang berjudul 

Strategi Hidup Buruh Porter Stasiun Tawang Semarang. 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1: Kerangka Berfikir 

Pekerjaan sektor 

Informal 

Buruh Porter Kehidupan Buruh 

Porter 

Modal Sosial 

Strategi Hidup 

Buruh Porter 

Latar Belakang 

Pemilihan Pekerjaan 
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BAB III 

METODE PENULISAN 

A. DASAR PENULISAN 

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan ini adalah 

menggunakan metode kualitatif. Penulisan kualitatif didasarkan pada upaya 

membangun pandangan mereka yang diteliti secara rinci dan dibentuk dengan 

menggunakan kata-kata dan gambaran menyeluruh. Metode kualitatif adalah 

sebuh metode yang digunakan sebagai prosedur penulisan yang menghasilkan 

data deskrptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati (Moeleong, 2009:4). 

Penulisan yang digunakan dalam penulisan ini adalah penulisan deskriptif 

kualitatif, yakni bertujuan untuk mendeskripsikan serta memberikan penjelasan 

mendalam mengenai objek kajian dalam penulisan. Penulisan ini bermaksud 

untuk mengetahui secara lebih mendalam dan mendeskripsikan tentang Strategi 

Hidup Buruh Porter Stasiun Tawang Semarang. 

Penulisan ini menghasilkan data yang berupa kata-kata yang diperoleh 

melalui informasi yang disampaikan informan. Metode ini menyajikan secara 

langsung hakikat hubungan antara penulis dan informan yaitu orang-orang yang 

berkaitan dengan hidup buruh porter disekitar Stasiun dan di luar Stasiun Tawang. 

Beberapa persiapan dilakukan dalam penulisan ini yakni observasi awal, 

penyusunan instrumen, perijinan, pengambilan data, evaluasi hasil penulisan dan 

pengolahan data. Penggunaan metode penulisan ini disesuaikan dengan tujuan 

penulisan yaitu untuk mendeskripsikan, serta memahami secara mendalam 
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tentang strategi hidup buruh porter dalam kehidupanya. Selain itu juga bertujuan 

untuk memahami alasan mengapa seseorang memilih pekerjaan sebagai buruh 

porter Stasiun Tawang. 

B. LOKASI PENULISAN 

Penulis mengambil lokasi penulisan di Stasiun Tawang yang terletak di 

jalan Taman Tawang No 1 Semarang. Alasan memilih Stasiun Tawang sebagai 

lokasi penulisan karena setasiun tersebut merupakan stasiun terbesar di Kota 

Semarang serta penggunaan jasa buruh porter di Stasiun Tawang lebih besar 

dibandingkan dengan penggunaan buruh porter di Stasiun Poncol. Selain itu 

jumlah buruh porter di Stasiun Tawang juga lebih banyak jika dibandingkan 

dengan buruh porter di Stasiun Poncol. 

C. FOKUS PENULISAN 

Penulisan kualitatif tidak dimulai dari sesuatu hal yang kosong. Namun 

dalam penulisan kualitatif akan dilaksanakan berdasarkan persepsi seseorang 

terhadap adanya suatu masalah (Moeleong, 2009:92). Masalah dalam penulisan 

kualitatif bertumpu pada fokus penulisan. Penerapan fokus dapat membatasi studi 

dan berfungsi untuk memenuhi kriteria masuk-keluar (inclusion-exlusive criteria) 

suatu informasi yang diperoleh di lapangan. Fokus dalam penulisan kualitatif 

berasal dari masalah itu sendiri dan fokus dapat menjadi bahan penulisan.  

Fokus utama penulisan ini adalah latarbelakang seseorang memilih 

pekerjaan sebagai buruh porter Stasiun Tawang dan strategi hidup buruh porter 

Stasiun Tawang Semarang. Secara rinci fokus dalam penulisan ini dapat diuraikan 

sebagai berikut : 
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D. SUMBER DATA 

1. Data Primer 

Sumber data primer penulis dapatkan melalui hasil wawancara dengan 

informan dan pengamatan secara langsung untuk memperoleh data sesuai 

dengan rumusan permasalahan. Hasil data primer melalui wawancara 

dengan informan atau subjek penelitian yang dijadikan sample peneltian. 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti atau orang 

yang memberi informasi tentang situasi dan kondisi lapangan. Terkait 

dengan penelitian ini, Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat 

sekitar Stasiun Tawang yang meliputi wakil kepala Stasiun Tawang, buruh 

porter, istri buruh porter, pengguna jasa buruh porter, dan pedagang nasi 

kucing. 

Informan adalah orang atau individu tertentu yang diwawancarai untuk 

mendapatkan informasi, keterangan dan data yang diperlukan penulis. 

Informan tersebut dipilih dari beberapa orang yang betul-betul dapat 

dipercaya dan benar-benar mengetahui situasi dan kondisi dan mengerti 

objek yang akan diteliti. Informan dalam penulisan juga membantu dalam 

memberikan data yang mendukung dalam proses analisis dan pengolahan 

data. Penulis mewawancarai Informan utama yakni buruh porter sebanyak 

5 orang. Pemilihan informan hanya sebanyak 5 orang karena dengan 

jumlah tersebut penulis merasa data yang didapatkan sudah cukup untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penulisan. 
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Tabel 2. Daftar Informan Utama 

No Nama Usia L/P Lama 

bekerja 

1 Paimin 43 tahun L 6 tahun 

2 Suprapto 36 tahun L 4 tahun 

3 Galih 23 tahun L 2 tahun 

4 Latif 41 tahun L 15 tahun 

5 Paharyo 45 tahun L 6 tahun 

        (Sumber: Pengolahan Data Primer Desember 2014) 

Tabel 2. Daftar Informan Pendukung 

No Nama Usia L/P Status 

1. Sujoko 48 L Wakil kepala 

Stasiun 

2. Rizki 25 L Pengguna Jasa 

buruh 

3. Timotius 30 L Pengguna Jasa 

buruh 

4. Sugimin 43 L Pedagang nasi 

kucing 

5. Marfuah 41 P Istri buruh porter 

        (Sumber: Pengolahan Data Primer Desember 2014) 

Alasan pengambilan informan pendukung mengacu pada keterkaitan 

terhadap informan utama, seperti Pengguna buruh porter yang diharapkan 

dapat memberi sebuah informasi terhadap kinerja buruh porter. Pedagang 

nasi kucing dimaksudkan agar memberi informasi mengenai pola 

kehidupan buruh porter. Ibu Marfuah Istri buruh porter ditunjuk sebagai 

informan pendukung, karena beliau adalah istri buruh porter yang sangat 

mengerti informasi pendukung mengenai penulisan yang dilakukan oleh 
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penulis, serta wakil kepala Stasiun Tawang Bapak Sujoko, penulis 

mewawancarai beliau dengan maksud agar mengetahui kondisi hidup 

buruh porter di Stasiun Tawang. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data tambahan yang berupa informasi untuk 

melengkapi data primer. Dalam penulisan ini yang dapat digolongkan 

sebagai data sekunder adalah sumber data tertulis, buku literatur, dokumen 

penulisan seperti foto-foto, dan arsip. Sumber data yang tertulis yang 

didapatkan penulis untuk data tambahan tentunya sesuai dengan fokus 

penulisan. 

a. Sumber Pustaka Tertulis dan dokumentasi 

Sumber pustaka tertulis ini digunakan untuk melengkapi 

sumber data informan yang meliputi laporan penulisan ilmiah, 

jurnal, skripsi serta buku-buku yang sesuai dengan topik fokus 

penelitian. 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui peninggalan 

tulisan berupa arsip, buku literatur, buku agenda yang sebagai 

bukti menunjukan peristiwa atau kegiatan yang berhubungan 

dengan penulisan mengenai pekerja buruh porter di Stasiun 

Tawang Kota Semarang. 

b. Foto 

Foto yang diambil dalam penulisan ini merupakan 

dokumentasi pribadi. Pengambilan foto dilakukan pada saat 



27 

 

 

 

observasi dan wawancara. Objek foto yang diambil antara lain 

adalah suasana dan aktivitas buruh porter serta kondisi di Stasiun  

Tawang. Foto yang terkait dengan penulisan ini misalnya lokasi 

Stasiun Tawang, foto buruh porter yang sedang beraktifitas serta 

foto interaksi sesama buruh porter di Stasiun Tawang Kota 

Semarang. 

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penulisan ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi lapangan. 

Metode observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi secara langsung, dimana peneliti mengadakan pengamatan 

secara langsung terhadap subjek yang diteliti dalam kurun waktu yang 

cukup lama. Tujuan pengamatan dalam metode ini adalah untuk  

memperoleh data sebagaimana mestinya. Observasi menurut Arikunto 

(2006:156) disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 

Penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap kehidupan buruh 

porter, yaitu meliputi cara kerja, jam kerja, dan interaksi sesama buruh 

porter maupun dengan masyarakat sekitar buruh porter dan tidak terlepas 

berdasarkan fokus penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai alas an buruh porter 
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memilih pekerjaan sebagai buruh porter dan strategi hidup buruh porter di 

Stasiun Tawang. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua orang yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Moleong, 2006:186). Penulis melakukan wawancara tidak 

dengan terstruktur yang formal agar pewawancara mampu mendapatkan 

informasi data yang benar serta informan memberikan informasi 

selengkapnya tanpa adanya rasa takut. 

Penulis melakukan wawancara dalam bentuk wawancara terstruktur 

dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran hubungan sosial sesama buruh porter, dan 

keadaan hidup buruh porter. Penulis juga melakukan wawancara tidak 

terstruktur dengan maksud agar dapat mendapatakan informasi yang 

tunggal. Pertanyaan dalam wawancara tidak terstruktur ini tidak disusun 

terlebih dahulu, akan tetapi ketika melakukan wawancara terstruktur 

dengan menyampaikan pertanyaan yang telah disiapkan kemudian akan 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru secara spontan, sesuai dengan 

konteks pembicaraan. Pelaksanaan wawancara ini mengalair seperti dalam 

pembicaraan sehari-hari. 

Wawancara tersebut dilakukan untuk mendapatkan data dengan 

mengajukan pertanyaan kepada informan utama yaitu Bapak Paimin (43 
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tahun), Bapak Suprapto (36 tahun), Bapak Galih (23 tahun), Bapak Latif 

(41 tahun), Bapak Paharyo (45 tahun). 

Wawancara dengan Bapak Paimin selaku informan utama sebagai 

buruh porter dilakukan pada hari selasa malam tanggal 29 Juli 2014. 

Penulis memilih wawancara pada malam hari, karena beliau pada pagi 

hingga siang hari tidak berkenan untuk diwawancarai. 

Wawancara dengan Bapak Suprapto selaku informan utama buruh 

porter dilakukan pada hari selasa malam tanggal 29 Juli 2014. Wawancara 

dengan Bapak Suprapto dilakukan bersamaan dengan mewawancarai 

Bapak Paimin karena buruh porter sedang bercengkrama. 

Wawancara dengan Bapak Galih dilakukan pada hari kamis tanggal 7 

Agustus 2014. Wawancara tersebut dilakukan siang hari pada saat Bapak 

Galih tidak sedang bekerja di Stasiun. Pemilihan waktu tersebut karena 

pada malam hari Bapak Galih sedang bekerja dan beliau tidak berkenan 

untuk diwawancarai. 

Wawancara dengan Bapak Latif dan Bapak Paharyo selaku informan 

utama dilakukan secara bersama–sama, ketika mereka sedang menunggu 

kedatangan kereta api. Wawancara tersebut dilakukan pada hari jumat 

malam tanggal 15 Agustus 2014. 

Penulis mewawancarai beberapa informan pendukung yaitu wakil 

kepala Stasiun Tawang, pengguna jasa buruh porter, pedagang nasi kucing 

serta sebagian istri dari buruh porter. Proses wawancara dilakukan pada 

saat penulis mengumpulkan data, serta melakukan observasi partisipasi di 
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lapangan sebagai pengguna jasa. Wawancara perseorangan terhadap 

subjek dan informan dalam penulisan, dilakukan dalam waktu dan tempat 

yang berbeda. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dari Informan 

pendukung dengan mengajukan pertanyaan kepada Bapak Sujoko (48 

tahun), Bapak Rizki (25 tahun), Timotius (30 tahun), Bapak Sugimin (43 

tahun), dan Ibu Marfuah (41 tahun). 

Wawancara dengan wakil kepala Stasiun Tawang yaitu Bapak Sujoko, 

dilakukan pada saat beliau bertugas di stasiun. Wawancara dilakukan pada 

hari rabu tanggal 7 Januari 2015. Penulis memilih wawancara pada pagi 

hari dikarenakan jam oprasional kepala kereta api. 

Wawancara dengan pengguna jasa buruh porter yaitu Bapak Rizki dan 

Bapak Timotius selaku informan pendukung, dilakukan pada saat mereka 

menggunkan jasa buruh porter, wawancara tersebut dilakukan pada pagi 

hari Minggu tanggal 10 Agustus 2014. Penulis memilih wawancara pada 

siang hari, karena banyaknya pengunjung Stasiun Tawang yang sedang 

menggunakan jasa buruh porter tersebut, penulis mewancarai Bapak Rizki 

dan Bapak Timotius guna mengetahui keefektifan, dan pengalaman 

menggunakan jasa buruh porter. 

Wawancara dengan penjual nasi kucing yaitu Bapak Sugimin selaku 

informan pendukung. Wawancara dilakukan pada hari Selasa malam 

tanggal 13 Agustus 2014. Penulis memilih waktu wawancara pada hari 

Selasa malam, karena warung Bapak Sugimin mulai beroprasi mulai pukul 
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16.00 hingga pukul 03.00 dini hari. Penulis mewawancarai Bapak 

Sugimin, bertujuan untuk mengetahui dan mendukung data penulisan. 

Wawancara dengan Ibu Marfuah yakni Istri dari Bapak Paharyo selaku 

informan pendukung, dilakukan di rumah Bapak paharyo pada hari Senin 

pagi tanggal 18 Agustus 2014, wawancara ini dilakukan dengan maksud 

untuk mengetahui data pendukung, mengetahui bagaimana strategi hidup 

yang dilakukan oleh Bapak Paharyo selaku subjek penulisan. 

Proses wawancara terhadap setiap informan tidak selalu berjalan 

dengan baik, seperti wawancara yang dilakukan kepada wakil kepala 

Stasiun Tawang Bapak Sujoko sedikit mengalami beberapa kendala 

teknis, namun wawancara dengan informan lainya berjalan dengan baik. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat data-data yang 

diperoleh dari metode yang digunakan sebelumnya. Metode yang di 

gunakan adalah dengan mengambil foto kegiatan buruh porter. Sumber 

dokumentasi berasal dari data yang penulis dapatkan secara langsung dari 

pihak terkait yang relevan dengan fokus penelitian. Dokumentasi yang 

akan diambil meliputi baerbagai aktifitas buruh porter serta berbagi 

fenomena mengenai Stasiun Tawang Semarang.  

F. Teknik keabsahan data 

Validitas data merupakan suatu langkah dalam penulisan dengan 

memeriksa data sebelum dilakukan analisis. Salah satu teknik dalam memeriksa 

keabsahan data adalah dengan teknik triangulasi. Teknik ini digunakan untuk 
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mengecek dan membandingkan data dengan alat dan waktu pengambilan data 

yang berbeda. Langkah-langkah dalam validitas data yaitu: 

1. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

Triangulasi yang pertama dalam penelitian ini adalah membandingkan 

data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. Hasil wawancara dengan 

buruh porter mengenai strategi hidup buruh porter, seorang buruh porter 

mengatakan bahwa strategi hidup buruh porter ialah dengan berhutang 

kepada sesama buruh porter dan pedagang makanan sekitar Stasiun 

Tawang. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya hubungan yang 

baik sesama buruh porter dan pedagang makanan. Hasil perbandingan dari 

wawancara sesuai dengan apa yang dilapangan, dimana penulis 

melakukan pengamatan di Stasiun Tawang. Melalui tahapan ini dapat 

diperoleh data mengenai cara strategi hidup buruh porter, 

2. Membandingkan perspektif seseorang dengan pendapat dan pandangan 

orang lain. 

Pada penelian ini penulis akan membandingkan perspektif, dan 

pandangan buruh porter yang bekerja di Stasiun Tawang dengan 

pandangan serta pendapat dari para buruh porter yang terjun langsung di 

pekerjaan sebagai buruh porter.  Wawancara dengan seorang buruh porter 

mengatakan bahwa, pekerjaan buruh porter merupakan pekerjaan yang 

menggunakan uang ketika awal ingin bekerja, dari hasil wawancara 

dengan sebagaian besar buruh porter mengatakan bahwa pekerjaan buruh 

porter merupakan pekerjaan yang berasal dari lingkungan keluarga, hal 
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tersebut diperkuat oleh penjelasan Wakil Kepala Stasiun Tawang bapak 

Sujoko, mengatakan bahwa pekerjaan buruh porter biasanya berasal dari 

keluarag buruh porter.  

3. Membandingkan hasil wawancara dengan pendapat orang seperti rakyat 

biasa dan orang berpendidikan. 

Wawancara dengan Bapak Sujoko selaku Wakil Kepala Stasiun 

Tawang mengatakan bahwa alur penerimaan buruh porter, yaitu 

diserahkan kepada buruh porter tersebut, pihak Stasiun Tawang hanya 

mengkordinir saja dan selaku penyedia fasilitas. Dalam hal tersebut 

penulis juga berwawancara kepada Bapak Latif mengemukakan bahwa 

dalam proses penerimaan diserahkan kepada buruh porter, pihak Stasiun 

Tawang hanya sebagai pemantau saja. Dari hasil perbandingan tersebut 

bahwa kedua informan mengatakan informasi yang sama mengenai proses 

penerimaan buruh porter. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen terkait. 

Tujuan dilakukannya tahap ini juga untuk mengetahui tingkat validitas 

data yang diperoleh di lapangan. Hasil dari wawancara dengan berbagai 

sumber dilapangan yakni informan utama dan informan pendukung akan 

dibandingkan dengan isi dokumen yang penulis peroleh dari pihak yang 

terkait yaitu di kantor Stasiun Tawang kota Semarang. Penulis 

membandingkan mengenai upah sebagai buruh porter, sistem penerimaan 

buruh porter, serta kondisi buruh porter dan jumlah pekerja buruh porter 

dalam Stasiun Tawang. Tujuan dari membandingkan hasil wawancara 
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dengan dokumen yang terkaitan dengan proses kerja buruh porter adalah 

untuk mendapatkan kesesuaian diantara keduanya sehingga hasil dalam 

penulisan ini dapat teruji kebenarnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penulisan ini yaitu pengumpulan data, reduksi 

data. Penyajian data merupakan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Berbagai macam data yang diperoleh terdapat beberapa data yang tidak sesuai 

dengan fokus penelitian,  sehingga dari data yang diperoleh maka akan dipilah-

pilah serta dikelompokkan sesuai dengan fokus dalam pelitian yakni mengenai 

strategi hidup buruh porter di Stasiun Tawang Kota Semarang. Setelah  dilakukan 

reduksi data kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif melalui 

analisis yang berisi tentang uraian dari fokus penelitian yang meliputi alasan 

seseorang memilih pekerjaan sebagai buruh porter, cara strategi hidup buruh 

porter. Setelah itu proses terakhir adalah penarikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman 

(1999:17) 
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1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat semua 

data secara objektif sesuai dengan fakta yang diperoleh di lapangan. 

Teknik observasi digunakan untuk mendapatkan pengalaman secara 

langsung dengan mengamati proses kerja buruh porter, sehingga penulis 

lebih memahami secara detail dan mendalam tentang hidup buruh porter. 

Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi sebagai 

sumber data primer. Teknik dokumentasi digunakan untuk memberikan 

data yang akan mendukung data primer, sehingga data yang akan disajikan 

dapat teruji kebenarannya. Beberapa dokumen yang penulis kumpulkan 

selama melaksanakan penelitian adalah dokumen yang diperoleh dari 

berbagai aktifitas yang terkait dengan fokus penelitian. 

2. Reduksi data 

Reduksi data merupakan langkah pengelompokan data yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan, untuk 

digolongkan sesuai dengan fokus penelitian. Fokus dalam penulisan ini 

adalah strategi hidup buruh, serta alasan seseorang memilih pekerjaan 

sebagai seorang buruh porter. Data yang dikelompok-kelompokan adalah 

data yang dapat digunakan sebagai pendukung dalam melakukan analisis, 

sehingga dapat menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. Dari berbagai 

data yang diperoleh tidak semuanya dimasukan, karena juga terdapat 

banyak data yang tidak sesuai dengan fokus penelitian. Tujuannya adalah 
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agar hasil penulisan lebih fokus, sehingga memudahkan dalam melakukan 

analisis dan menarik kesimpulan. 

3. Penyajian data 

Penyajian data dalam penulisan ini yakni, sekumpulan informasi yang 

telah diperoleh melalui hasil observasi, dan wawancara disajikan dengan 

rapi dan baik, selanjutnya disusun guna memungkinkan untuk dilakukan 

penarikan kesimpulan setelah dilakukan reduksi data. Data yang diperoleh 

berkaitan dengan cara strategi hidup, alasan buruh memilih pekerjaan 

sebagai buruh. 

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data 

Setelah data yang diperoleh di lapangan dikumpulkan dan direduksi 

atau dikelompok-kelompokan, kemudian disajikan dengan rapih dan baik 

sehingga akan ditarik kesimpulan. Data yang telah disusun berdasarkan 

hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi. Penarikan kesimpulan ini 

berkaitan dengan data yang diperoleh selama penulis melakukan di 

aktifitas pengambilan data di lapangan yang berkaitan dengan cara strategi 

hidup buruh porter dan alasan seseorang memilih pekerjaan sebagai buruh 

porter.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penulisan mengenai strategi hidup buruh porter di Stasiun 

Tawang Kota Semarang dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi hidup yang digunakan buruh porter di Stasiun Tawang adalah dengan 

mendayagunakan interaksi sesama anggota buruh porter, dan masyarakat 

sekitar Stasiun Tawang. Seperti hubungan saling meminjam uang terhadap 

sesama buruh porter, dan dengan masyarakat sekitar yang berhubungan 

dengan buruh porter (Trust), hubungan yang baik serta timbulnya timbal balik 

seperti tolong menolong sesama anggota buruh porter yang sakit atau tertimpa 

musibah (Reciprocal), jaringan yang berperan dalam meningkatkan kerjasama 

baik dalam internal stasiun, khususnya sesama anggota buruh porter 

(Interaksi). Hal tersebut sesuai dengan teori modal sosial Fukuyama, bahwa 

modal sosial terbentuk dari beberapa unsur yaitu, Trust, Reciprocal, dan 

Interaksi. 

2. Faktor ekonomi menjadi alasan utama seseorang dalam memilih pekerjaan 

sebagai buruh porter. Selain bekerja sebagai buruh porter kadang sebagai 

buruh porter memiliki pekerjaan sampingan dimana jika pekerjaan sebagai 

buruh porter dinilai sepi dan tidak dapat mencukupi penghasilan mereka, 

maka buruh porter memilih bekerja sampingan sebagai buruh bangunan, 

tukang ojek, tukang becak dan lain-lainya. Faktor selanjutnya yaitu 

pendidikan. Tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan buruh porter tidak 
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dapat bersaing dalam dunia kerja sehingga mereka harus terbelenggu dalam 

pekerjaan informa. Faktor terakhir yaitu sosial. Umumnya seseorang yang 

bekerja dari background keluarga buruh porter menyebabkan adanya suatu 

pekerjaan yang bersifat turun temurun. Namun tidak hanya faktor sosial 

keluaraga, faktor lingkungan juga sangat mempengruhi dalam pemilihan 

pekerjaan buruh porter. 

B. Saran 

Penulis akan memberikan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai 

pertimbangan bagi strategi buruh porter di Stasiun Tawang Kota Semarang. 

Beberapa saran yang dapat penulis berikan yaitu: 

1. Buruh Porter 

Organisasi buruh porter perlu melakukan evaluasi tentang tarif 

menggunakan jasa buruh porter, agar nantinya kesejahteraan buruh porter 

mampu menghidupi keluarganya secara baik, serta memaksimalkan pelayanan 

terhadap pengguna jasa tersebut. 

2. Pengelola Stasiun Tawang 

Pengelola Stasiun Tawang perlu meningkatkan kordinasi dengan anggota 

buruh porter agar sinergi antara buruh porter dan pihak Stasiun Tawang dapat 

berjalan dengan baik. Serta membangun jaringan dengan optimal.
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang disusun sebagai persyaratan 

untuk mencapai gelar sarjana (Strata 1). Skripsi merupakan bukti kemampuan 

akademik mahasiswa dalam penelitian berhubungan dengan masalah yang 

sesuai dengan bidang keahlian atau bidang studinya. Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis mengenai Strategi bertahan hidup buruh Stasiun 

Tawang Kota Semarang. 

Tujuan yang ingin dicapai penulis melalui penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui strategi kehidupan buruh porter di Stasiun Tawang 

Semarang. 

2. Mengetahui alasan dan tujuan buruh porter memilih dan menekuni 

pekerjaan tersebut. 

Dalam upaya memenuhi tujuan tersebut penulis akan mewawancarai 

beberapa pihak yang terkait dengan Strategi hidup buruh porter di Stasiun 

Tawang Semarang 

valid, dapat dipercaya, dan lengkap. Informasi yang telah diberikan 

akan dijaga kerahasiannya. Atas kerjasama dan informasinya, penulis 

mengucapkan terima kasih. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

STRATEGI HIDUP BURUH PORTER DI STASIUN TAWANG KOTA 

SEMARANG 

 

A. Tujuan Observasi : Mengetahui strategi hidup buruh porter di Stasiun 

Tawang dan mengetahui alasan buruh porter memilih pekerjaan sebagai 

buruh porter. 

pedoman observasi dalam penelitian strategi hidup buruh porter di Stasiun 

Tawang Kota Semarang adalah sebagai berikut:  

B. Aspek- aspek yang diobservasi: 

1. Kehidupan buruh porter 

2. Gambaran umum lokasi Stasiun Tawang. 

3. Interaksi sesama anggota buruh porter. 

4. Keorganisasian buruh porter 
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PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN UTAMA 

(Informan utama dalam penilitian ini adalah buruh porter) 

Nama   : 

Alamat   : 

Umur   : 

Pendidikan akhir : 

Jumlah Anak  : 

Lama Bekerja  : 

Indikator pertanyaan sebagai data utama 

A. Gambaran umum 

a. Profil buruh porter 

1. Apa pendidikan terakhir anda? 

2. Tahun berapa anda tamat sekolah? 

3. Bagaimana sistem pembagian jam kerja di Stasiun Tawang? 

4. Pukul berapa anda masuk kerja? pukul berapa anda pulang kerja?dan 

berapa jam anda bekerja? 

5. Berapa upah yang anda terima selama sebulan? 

6. Apakah ada yang mengkordinir pekerjaan ini? 

7. Apa posisi anda bekerja di Stasiun Tawang? 

8. Apa alasan anda memilih pekerjaan ini? 

9. Apakah pekerjaan sebagai buruh porter merupakan pekerjaan yang 

berat menurut anda? 

10. Apakah anda pernah mencoba memilih pekerjaan lainya? 
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11. Apa tujuan anda menjadi buruh porter? 

12. Apakah anda senang menjadi buruh porter? 

13. Apa sajakah suka duka anda yang anda rasakan selama menjadi buruh 

porter? 

14. Apa yang anda harapkan kedepanya dari pekerjaan buruh porter? 

15. Bagaimanakah hubungan anda terhadap sesama buruh? 

16. Apakah pernah terjadi keributan antar sesama buruh porter? jika iya, 

apa penyebabnya? 

b. Gambaran lokasi 

1. Dari mana anda mengetahui pekerjaan buruh porter ini? 

2. Siapakah yang menawarkan pekerjaan ini? 

3. Mengapa anda memilih bekerja di Stasiun Tawang dibandingkan 

Stasiun Poncol? 

4. Apakah ada perbedaan penghasilan antara buruh porter yang bekerja di 

Stasiun Tawang dan Stasiun Poncol? 

5. Bagaimanakah sistem penerimaan pekerja sebagai buruh porter? 

6. Apakah ada syarat khusus untuk menjadi buruh porter? 

7. Apakah ada struktur organisasi dalam pekerjaan ini? 

8. Apakah syarat untuk menjadi ketua buruh porter? 

9. Berapakah jumlah buruh porter yang bekerja di Stasiu Tawang? 

10. Berapa lama jabatan menjadi ketua buruh porter? 

11. Apakah ada perbedaan penghasilan antara ketua buruh porter 

dibandingkan dengan buruh porter biasa? 
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12. Sudah berapa tahun anda bekerja sebagai buruh porter? 

13. Apa faktor pendukung dan penghambat anda dalam melakukan 

pekerjaan ini? 

14. Apakah ada dukungan dari pihak Kereta Api kepada pekerja buruh 

porter? 

15. Bentuk dukungan dari pihak kereta api seperti apa? 

16. Bagaimana hubungan anda dengan pihak kereta api? 

17. Bagaimana hubungan anda dengan komponen komponen di Stasiun 

Tawang? 

B. Buruh porter dalam memilih pekerjaan sebagai buruh Porter 

1. Apa yang mendorong anda memilih pekerjaan sebagai buruh porter? 

2. Ketika mengalami masa-masa sulit dalam mencari pengguna jasa buruh 

apa yang anda lakukan? 

3. Strategi apa saja yang anda lakukan untuk mempertahankan penghasilan 

anda setiap hari? 

4. Pada saat kapan dan kondisi apa yang menyebabkan terjadinya penurunan 

pengguna jasa porter? 

5. Bagaimanakah hubungan anda dengan teman anda sesama buruh porter? 

6. Apakah ada persaingan dalam bekerja sebagai buruh porter? 

7. Apakah teman anda sesama buruh porter saling support terhadap 

pekerjaan? 

8. Bagaimanakah cara teman anda mensupport anda dalam pekerjaan ini? 

9. Apakah ada sistem senioritas dalam pekerjaan sebagai buruh? 
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10. Bagaimanakah cara buruh porter menerima anggota baru? 

11. Apakah penghasilan dari bekerja sebagai buruh porter dapat mencukupi 

semua kebutuhan keluarga? 

12. Apakah pekerjaan anda sebelum menjadi buruh porter? 

13. Mengapa beralih menjadi buruh porter? 

14. Apakah keluarga anda mendukung pekerjaan anda menjadi buruh porter? 

C. Strategi hidup buruh porter dan kehidupan dirumahnya 

a. Aktifitas Sosial Ekonomi 

1. Berapakah penghasilan yang anda peroleh selama bekerja seharian 

menjadi buruh porter? 

2. Apakah penghasilan menjadi buruh porter dapat menutupi kebutuhan anda 

sehari-hari? 

3. Berapa pengeluaran anda dalam sehari-hari? 

4. Jika penghasilan yang anda dapat tidak dapat mencukupi kebutuhan sehari 

hari, strategi apa yang anda gunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-

hari anda? 

5. Apakah anda pernah mencoba untuk mencari pekerjaan sampingan selain 

sebagai buruh porter? 

6. Jika anda pernah mencoba mencari pekerjaan sampingan, seberapa 

pengaruhkan dalam kehidupan sehari-hari anda? 

7. Bagaimana cara anda mengatur waktu kerja ketika anda pekerjaan utama 

anda menjadi buruh porter dan pekerjaan sampingan anda? 

8. Apakah anda sudah berkeluarga? 
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9. Dengan siapa anda tinggal? 

10. Berapakah jumlah anak yang anda miliki saat ini? 

11. Apakah anda sudah puas dengan keadaan yang anda alami saat ini? 

12. Apakah kebutuhan paling pokok yang anda perlukan saat ini? 

13. Apa harapan anda kedepanya dengan pekerjaan buruh porter ini? 

b. Kehidupan buruh porter di rumah 

1. Dengan siapa anda tinggal? 

2. Dimana anda tinggal? 

3. Dalam keluarga anda apakah ada yang menjadi buruh porter selain anda? 

4. Apakah di tempat yang anda tinggal saat ini, banyak yang berprofesi 

seperti anda? 

5. Bagaimanakah hubungan anda dengan tetangga dekat rumah anda? 

6. Apakah mereka mengetahui anda berkerja sebagai buruh porter? 

7. Apa tanggapan mereka setelah mengetahui anda seorang pekerja buruh 

porter? 

8. Bagaimana hubungan anda dengan sesama buruh porter ketika anda tidak 

sedang bekerja di Stasiun? 

9. Apakah ada perbedaan ketika anda bertemu sesama buruh porter ketika di 

luar dengan di dalam Stasiun? 

10. Apakah ada tingkat senioritas kepada ketua buruh porter ketika anda 

bertemu dengannya? 

11. Apakah pernah ada program seperti perkumpulan sesama buruh porter di 

luar Stasiun Tawang? 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG 

(Informan pendukung dalam penelitian ini adalah para pengguna 

jasa buruh porter dan masyarakat sekitar) 

Nama   : 

Alamat   : 

Umur   : 

Pendidikan akhir : 

Jumlah Anak  : 

Lama Bekerja  : 

A. Pertanyaan untuk masyarakat sekitar 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pekerjaan sebagai buruh porter? 

2. Bagaiman hubungan anda dengan buruh porter di Stasiun? 

3. Apakah anda kenal secara akrab seluruh buruh porter? 

4. Bagaimana menurut anda pekerjaan sebagai buruh porter? 

B. Pertanyaan untuk pengguna jasa buruh porter 

1. Apakah anda sering menggunakan jasa buruh porter? 

2. Mengapa anda menggunakan jasa buruh porter? 

3. Bagaimana pendapat anda tentang pekerjaan buruh porter? 

4. Apakah anda merasa terbantu dengan adanya jasa buruh porter? 

5. Berapa besar anda membayar upah ketika menggunakan jasa buruh porter? 

6. Apakah anda merasa puas terhadap jasa buruh porter? 
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Surat Izin penelitian 
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Daftar pekerja buruh porter 
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Daftar pekerja buruh porter 
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Daftar pekerja buruh porter 
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Daftar Pekera Buruh porter 

 


